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KATA PENGANTAR 

  
 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa, karena atas Karunia dan Rahmat-

Nya Prosiding Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia#2  yang telah diselenggarakan oleh Jurusan Kimia 

FMIPA UNIMED  pada tanggal 11 Desember 2021 melalui Virtual Conference dapat diselesaikan. Ucapan terima 

kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam penyusunan prosiding ini.  

Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia adalah seminar tahunan yang diselenggarakan oleh Jurusan 

Kimia Unimed. Pada Seminar ke dua ini mengambil tema  “Peran Strategis Kimia Dan Pendidikan Kimia 

Terhadap Pengembangan Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi Dalam Revolusi 4.0 Di Era New Normal”. Melalui 

skegiatan seminar ini berbagai hasil penelitian, ide dan pemikiran peneliti di bidang kimia, praktisi kimia dan 

pendidikan kimia telah dipresentasikan.  

Prosiding ini memuat karya tulis terdiri dari berbagai hasil penelitian dalam bidang kimia dan pendidikan 

kimia. Makalah yang dimuat dalam prosiding ini meliputi makalah dari keynote  dan invited speaker, makalah dari 

pemalakah utama dari bidang Kimia meliputi sub bidang Kimia Analitik, Kimia Orgnik dan Anorganik, Kimia Fisik 

dan Polimer, Biokimia dan Bioteknologi dan makalah utama  Pendidikan Kimia. 

Semoga penerbitan prosiding ini dapat bermanfaat baik untuk kalangan kimiawan, pengguna ilmu kimia dan 

pemerhati pendidikan kimia maupun pembaca lainnya dalam pengembangan penelitian dimasa akan datang. Akhir 

kata kepada semua pihak yang telah membantu, kami ucapkan  

terima kasih. 
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SAMBUTAN KETUA PANITIA 

 
Assalaamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh,  

Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semua.  

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-

Nya, sehingga pada pagi hari ini kita dapat berkumpul untuk mengikuti acara Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan 

Kimia#2 Jurusan kimia FMIPA UNIMED dengan tema “Peran Strategis Kimia dan Pendidikan Kimia Terhadap 

pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New Normal”.   Dengan 

menghadirkan Dr. Harry Firman, M.Pd (UPI), Prof. Dr. Karna Wijaya, M.Eng (UGM), Dr. Asep Wahyu Nugraha 

(UNIMED) sebagai keynote speaker dan Drs. Zulfan Mazaimi, M.Pd (Ketua PPSKI-Sumut), Dr. Eng. Yulia Eka Putri 

(Unand) dan Dr. Vivi Purwandari (Universitas Sarimutiara Indonesia) sebagai  invited speaker. 

Seminar Nasional ini diselenggarakan dengan tujuan untuk: 1) Mengkomunikasikan dan memfasilitasi 

interaksi professional antar komunitas kimia dan pendidikan Kimia di Indonesia untuk saling berbagai informasi dan  

2) Meningkatkan kerjasama antara para pendidik, peneliti dan praktisi. Kegiatan Seminar Nasional ini diharapkan 

dapat menjadi forum pertemuan antara ilmuwan  peneliti dalam bidang kimia, praktisi kimia, dan pendidikan kimia, 

serta stake holder lainnya untuk bekerjasama dan sharing terkait peran Strategis kimia dan pendidikan kimia Terhadap 

pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New Normal. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, kami panitia telah mengundang Dosen, peneliti, pendidik, mahasiswa dan pemerhati dalam bidang 

kimia dari berbagai instansi di wilayah tanah air. Undangan tersebut telah ditanggapi oleh registrasi peserta sebanyak 

150 orang peserta dari berbagai kalangan dan wilayah Ujung Timur sampai Barat Indonesia dengan 86 peserta akan 

mempersentasikan makalahnya. 

Akhir kata Kami panitia menyampaikan terimakasih kepada keynote speaker dan invited speaker, peserta dan 

pemakalah, juga segenap undangan kami atas peran sertanya dalam seminar ini. Panitia telah berusaha untuk 

mempersiapkan seminar ini dengan sebaik-baiknya, namun kami meminta maaf apabila terdapat kekurangan dalam 

pelayanan kami  Kami. Kiranya kegiatan seminar nasional ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua. 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh 

 

 

Medan, 11  Desember  2021 

Ketua Panitia , 
  

 

Dr. Ahmad Nasir Pulungan, M.Sc 

NIP. 198106182012121005 
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SAMBUTAN KETUA JURUSAN 

 
Assalaamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh,  

Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semua.  

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga kita dapat  mengikuti 

acara Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia#2 Jurusan kimia FMIPA UNIMED. Kami mengucapkan 

selamat datang kepada seluruh peserta seminar dan semoga kegiatan seminar ini dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu Kimia dan Pendidikan Kimia. Kegiatan Seminar ini juga diharapkan dapat menjadiwadah  bagi 

ilmuwan  peneliti dalam bidang kimia, praktisi kimia, dan pendidikan kimia, serta stake holder lainnya untuk 

bekerjasama dan sharing terkait peran Strategis kimia dan pendidikan kimia Terhadap pengembangan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New Normal. 

Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia#2 tahun 2021 ini bertema” peran Strategis kimia dan 

pendidikan kimia Terhadap pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New 

Normal” Dengan menghadirkan Dr. Harry Firman, M.Pd (UPI), Prof. Dr. Karna Wijaya, M.Eng (UGM), Dr. Asep 

Wahyu Nugraha (UNIMED) sebagai keynote speaker dan Drs. Zulfan Mazaimi, M.Pd (Ketua PPSKI-Sumut), Dr. 

Eng. Yulia Eka Putri (Unand) dan Dr. Vivi Purwandari (Universitas Sarimutiara Indonesia) sebagai  invited 

speaker.Penyelenggraan seminar nasional ini begitu penting bagi kami Jurusan Kimia FMIPA UNIMED dalam 

rangka meningkatka peran serta mahasiswa dan dosen dalam kegiatan pertemuan ilmiah dan publikasi yang akan 

menunjang pada akreditasi Jurusan Kimia FMIPA UNIMED. 

Saya selaku ketua Jurusan Kimia FMIPA UNIMED mengucapkan terimaksih yang sebesar-besarnya kepada 

seluruh panitia yang telah bekerja keras untuk terselenggarakannya kegiatan seminar ini. Akhir kata, semoga apa yang 

menjadi tujuan dan harapan pada kegiatan Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia ini dapat terwujud serta 

dapat memberikan manfaat bagi kita semua. 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh. 

 

 

 

 

Medan, 11  Desember  2021 

Ketua Jurusan FMIPA UNIMED 
  

 

Dr. Ayi Darmana, M.Si 

NIP. 196608071990101001 
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SAMBUTAN  DEKAN 

 
Assalamualaikum..W..Wbr…….Salam Sejahtera bagi kita semua,  

Puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa berkat rahmat dan karuniaNya kita dapat 

mengikuti kegiatan Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia#2 yang diselenggarakan oleh Jurusan Kimia 

FMIPA UNIMED. Kegiatan Seminar ini menghadirkan keynote speaker Dr. Harry Firman, M.Pd (UPI), Prof. Dr. 

Karna Wijaya, M.Eng (UGM), Dr. Asep Wahyu Nugraha (UNIMED), dan invited speaker Drs. Zulfan Mazaimi, 

M.Pd (Ketua PPSKI-Sumut), Dr. Eng. Yulia Eka Putri (Unand) dan Dr. Vivi Purwandari (Universitas Sarimutiara 

Indonesia). Kami mengucapkan selamat datang kepada seluruh peserta seminar dan semoga kegiatan ini memberikan 

kontribusi positif bagi pengembangan Ilmu Kimia dan Pendidikan kimia.  

Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia Jurusan Kimia FMIPA UNIMED telah ditetap sebagai 

kegiatan rutin yang diselenggarakan setiap tahunnya. Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan kimia#2 tahun 2021 ini 

mengangkat tema “ Peran Strategis Kimia dan Pendidikan Kimia terhadap Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New Normal”.  Meski kita saat ini masih belum keluar dari masa 

pandemik CoVID-19, namun perkembangan teknologi yang begitu pesat di era industi 4.0 telah melahirkan peluang 

dan tantangan baru. Karenanya penelitian dalam bidang Kimia dan teknik pembelajarannya harus dapat berkontribusi 

pada peningkatan dan pengembangan ketrampilan digital (ICT) dalam proses pembelajaran, dan juga mampu 

mengintegrasikan teknolgi tersebut dalam kegiatan penelitian dilaboratorium kimia. Peningkatan dan pengembangan 

tersebut tentu saja baik ditinjau dari sisi materi, teknologi pembelajaran, kegiatan penelitian, dan pembentukan 

karakter. Melalui kegiatan Seminar Nasional ini, Kami berharap  bapak/ibu dapat bertukar pikiran untuk dapat 

mensinergikan hasil-hasil penelitian dikampus dengan kebutuhan masyarakat dan kolaborasi dengan stakeholder dan 

industri dalam rangka menterjemahkan tema diatas. 

Akhir kata, Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh panitia yang telah bekerja keras untuk 

terselenggranya kegiatan seminar ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Medan, 11 Desember 2021 

        Dekan FMIPA UNIMED 

 

 
        Prof. Dr. Fauziyah Harahap, M.Si 

        NIP. 1966072811991032002  
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Abstrak  
Kayu manis merupakan tumbuhan dengan genus Cinnamomum dan family Laurecaea sebagai rempah 

rempah. Kayu manis memiliki aroma khas yang wangi dan rasa yang manis sering digunakan sebagai 

penyedap rasa makanan atau kue dan rasa pedas sebagai penghangat tubuh. Penelitian ini bertujuan 

memformulasikan dan mengevaluasi sediaan Nanogel bahan katif ekstrak kayu manis terhadap bakteri 

Stahylococcus aureus . Penelitian ini dilakukan dengan metode ultrasonikasi yaitu etanol 70%. 

Berdasarkan hasil penelitian sediaan nanogel bahan aktif ekstrak kayu manis yang homogen, pH 6,0 

memiliki daya sebar yang baik dan tidak mengiritasi pada kulit. Ukuran partikel nanoemulsi dengan 

konsentrasi (2%) adalah 24,2 nm. Uji efektivitas antibakteri menunjukkan bahwa nanogel ekstrak kayu 

manis dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada setiap konsentrasi sediaan 

dengan diameter zona hambat 0% ( 6,5 mm), 2% (6,7mm), 4% (6,9 mm), 6% (7,1 mm). Nanogel bahan 

aktif ekstrak kayu manis yang memiliki aktivitas tertinggi pada konsentrasi 6% yaitu 7,1 mm termasuk 

dalam kategori sedang. 

 

Kata kunci: nanogel, bahan aktif,  

 

Abstract  
Kayu Manis is a plant in the genus Cinnamomum and Laurecaea family as a herb and spices. Kayu manis 

has a distinctive aroma that is fragrant and sweet taste is often used as a flavoring for food or cakes and a 

spicy taste as a body warmer. This research aims to formulate and evaluate the preparation of Nanogel as an 

active ingredient of kayu manis extract against Stahylococcus aureus bacteria. This research was conducted 

by ultrasonication method, with 70% ethanol. Based on the results of the research, the nanogel preparation 

of the active ingredient of kayu manis extract was homogeneous, in pH 6.0 had good dispersion and was not 

irritating to the skin. The particle size of the nanoemulsion with the concentration (2%) was 24.2 nm. 

Antibacterial effectiveness test showed that the kayu manis extract nanogel could inhibit the growth of 

Staphylococcus aureus bacteria at any concentration of the preparation with inhibition zone diameters of 0% 

(6.5 mm), 2% (6.7mm), 4% (6.9 mm), 6 % (7.1 mm). The active ingredient nanogel of kayu manis extract 

which has the highest activity at a concentration of 6% which is 7.1 mm is included in the medium category. 

 

Keywords: nanogel, active material  
 
 
1. Pendahuluan 

Nanogel adalah jaringan polimer ikatan silang berukuran nano yang mampu menyerap air dalam jumlah besar, 

secara khusus nanogel mempunyai kemampuan untuk merespon perubahan yang relevan secara biomedis seperti 

pH, suhu, dalam beberapa dekade terakhir, nanogel hibrida telah dikembangkan untuk mengatasi permintaan 

material baru yang terus meningkat. Kegiatan penelitian saat ini difokuskan pada penggunaan nanogel hibrida 

multifungsi dalam nanomedicine.(Soc, 2020). Infeksi merupakan salah satu masalah dalam bidang kesehatan 

yang terus berkembang, salah satu penyebab terjadinya penyakit infeksi adalah bakteri. Staphylococcus aureus 

merupakan salah satu bakteri penyebab peradangan, nekrosis dan pembentukan abses pada jerawat dan bisul 

serta menyebabkan berbagai infeksi lain yaitu keracunan makanan, akhir-akhir ini sudah banyak antibiotik yang 

resisten terhadap bakteri salah satu alternatif banyak tanaman yang dapat digunakan sebagai obat tradisional 

untuk mengobati berbagai penyakit karena banyak orang beranggapan penggunaan obat tradisional lebih aman 

dibanding dengan obat yang berasal dari bahan kimia. Penelitian zat yang berkhasiat sebagai antibakteri perlu 

dilakukan untuk menemukan produk antibiotik baru yang berpotensi untuk menghambat atau membunuh bakteri 

yang resisten antibiotik dengan harga yang terjangkau. (Sianturi, 2018). Salah satu tumbuhan yang berkhasiat 

untuk antibakteri adalah kayu manis Cinnamomum burmannii . Kayu manis atau Cinnamomum burmannii 

merupakan salah satu tanaman yang kulit batang, cabang, dan dahannya dapat digunakan sebagai bahan rempah-
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rempah (Djarot et al., 2019) dan merupakan salah satu komoditas ekspor indonesia Kandungan terbesar dari 

kayu manis adalah minyak atsiri yang mempunyai kandungan utama senyawa sinamaldehid (60,72%), eugenol 

(17,62%), dan kumarin (13,39%) (Syahrizal, 2017). Kandungan senyawa aktif eugenol pada minyak atsiri kayu 

manis dapat berfungsi sebagai antioksidan dan antimikroba. Minyak atsiri kayu manis dapat digunakan juga 

sebagai relevan terhadap nyamuk . seperti pada konsentrasi 15% bubuk kayu manis dapat digunakan sebagai 

relevan terhadap lalat rumah. Minyak atsiri kayu manis mengandung senyawa-senyawa seperti kamfer, 

sefrol,sinamil aldehid, sinamil asetat, terpen, sineol,sitral, sitreonela, polifenol, danbenzaldehid. Komponen 

terbesar adalahsinamaldehid 55- 65% dan eugenol 4-8% beberapa jenis aldehida, benzylbenzoate dan felandren 

yang terdapat dalam, kulit batangnya (Djarot et al., 2019) 

 

2. Metode Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimental untuk membuat sediaan Nanogel 

bahan aktif minyak kayu manis (Cinnamomum burmannii) dan uji antibakteri terhadap Staphylococus aureus. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  
Uji Determinasi tanaman bertujuan untuk mengetahui keberadaan jenis tanaman yang akan digunakan 

dalam penelitian, Bagian tanaman yang akan di determinasi yaitu Kulit kayu Manis. Hasil determinasi tanaman 
yang dilakukan di Laboratorium Universitas Sumatra Utara terhadap tanaman yang digunakan pada penelitian 
ini menunjukkan bahwa tumbuhan yang digunakan bena Kulit Kayu Manis (Cinnamomum burmannii.  

Penentuan uji fitokimia dilakukan untuk mengetahui golongan senyawa yang terkandung dalam ekstrak 

kayu manis. Berdasarkan hasil pemriksaan skrining fitokimia terhadap ekstrak kayu manis menunjukkan adanya 

kandungan golongan senyawa kimia Saponin, Tanin, Flavonoid. Antibakteri adalah zat yang dapat mengganggu 

pertumbuhan atau bahkan mematikan bakteri dengan cara menggau mikroba yang merugikan. Mikroorgansme 

dapat menyebabkan bahaya karena kemampuan menginfeksi dan menimbulkan penyakit serta merusak bahan 

pangan, antibakteri termasuk kedalam antimikroba yang digukanan untuk menghambat pertumbuhan 

bakteri(Mukti, 2012)  
Ukuran partikel merupakan parameter penting pada sediaaan nanoemulsi, ukuran partikel dalam sediaan 

nano akan meningkatkan penetrasi kedalam kulit (Kaur dan Ajith, 2019) Nanoemulsi memiliki karakteristk 

ukuran partikel yang berkisar antara 10-200 nm Deverajan dan Ravichdanran, 2011). Selain pengukuran ukuran 

partikel, pengukuran indeks polidispersitas menggambarkan homogenitas atau keseragaman ukuran partikel pada 

sediaan, indeks polidispersitas <0,5 menggunakan distribusi ukuran partikel yang seragam, semakin mendekati 

angka 0, meunjukkan distribusi ukuran partikel yang semakin homogen dan menggambarkan formula 

nanoemulsi yang stabil (Kaur dan Ajitha 2019)  
Identifikasi ukuran partikel dan indeks polidispesitas nanoemulsi ektrak kayu manis menggunakan 

Perticle size analyzer. Data hasil identifkasi partikel nanoemulsi ekstrak kayu manis dapat dilihat pada Tabel  
4.1. 

Tabel 4.1. Hasil identifikasi ukuran partikel dan distribusi partikel (n=3) 

 Formula Ukuran Partikel (nm) Indeks Polidispersitas 

 Formula 1 (2%) 24.2 0.262 

 
Hasil identifikasi ukuran partikel menggunakan PSA menunjukkan bahwa Nanogel bahan aktif ektrak 

kayu manis Formula 1 dengan konsentrasi Nanoemulsi kayu manis 2% memiliki ukuran partikel yaitu 24.2 nm 
dan indeks polidispersitas 0.262. salah satu yang dapat mempengaruhi ukuran partikel yaitu fase minyak yang 
digunakan ( Hadnadev dkk, 2013) .  

Pembuatan sediaan nanogel diformulasikan dengan konsentrasi 2% karena memiliki ukuran partikel 
terkecil yaitu 24.2 nm dan indeks polidispersitas 0.262. Hasil Formulasi sediaan nanogel dapat dilihat pada tabel 
4.2 berikut. 

Pembuatan formulasi sediaan nanogel menggunakan bahan aktif ekstrak kayu manis dengan konsentrasi 

0%, 2%,4%,6% dan zat yang ditambahkan adalah Propilen glikol 0,25 gr sebagai pelarut 1, TEA 1 ml sebagai 

pelarut 2, Metil paraben 0,25gr sebagai pengawet dan Aquadest ad 50 ml digunakan sebagai pelarut. Formulsi 

sediaan nanogel esktrak kayu manis menjadi empat fomula dengan konsentrasi ektrak yang berbeda, yaitu F0 

(Blanko) F1 (2%) F2 (4%) dan F3 (6%). Pembuatan sediaan nanogel dilakukan dengan menambahakan 

nanoemulsi yang dibuat dengan menggunakan Tween 80 sebagai surfaktan yang relatif aman dan tidak toxic. 

Sedangkan untuk penggunaan Polietilen glikol selain sebagai ko-surfaktan juga sebagai humektan. Hal itu 

karena memiliki kelarutan yang baik pada air. Basis gel yang digunakan yaitu menggunakan karbopol, pemilihan 

karbopol sebagai Gelling agent karena karbopol dapat menghasilkan karakteristik gel yang baik dan tahan 

terhadap pemanasan, selain itu ditambahkan Trietanolamin (TEA) dalam pembuatan basis gel sebagai agen 

pengalkali dan menghasilkan basis gel yang jernih( Husnaini dan Al Muazham, 2017) Evaluasi fisik sediaan 
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nanogel ektrak kayu manis meliputi uji Organoleptis, Uji pH, Uji Homogenitas, Uji Iritasi, Uji Hedonik( 

kesukaan). 
 

Tabel 4.2 Formulasi Modifikasi Nanogel dalam 50 ml   
   Formulasi (g)   

 Bahan  F0 F1 F2 F3 

   (Blanko) (2%) (4%) (6%) 
       

 Karbopol Gelling agent 0.5 0.5 0.5 0.5 

 Propilen Glikol Pelarut 1 2.5 2.5 2.5 2.5 

 TEA Pelarut 2 1 1 1 1 

 Metil Paraben Pengawet 0,25 0,25 0,25 0,25 

 Nanoemulsi ekstrak kayu manis Antibakteri - 1 2 3 

 Aquadest Pelarut 49 47 45 43 
       

 
Hasil pemeriksaan uji organoleptis Tabel 4.3 pada sediaan Nanogel bahan aktif ektrak kayu manis 

(Cinnamomum burmannii)pada konsentrasi 0%, 2%, 4%,6% dilakukan dengan mengamati perubahan warna, 

aroma, dan tekstur. 

Tabel 4.3 Hasil pemeriksaan Organoleptis 

 

 Evaluasi F0 (Blanko) FI (2%) FII (4%) FIII(6%) 
       

Organoleptis  
Gel (kental) Khas 

Gel (kenal) Khas  

- Bentuk 

  

Gel (kental) Tidak kayu manis Coklat Gel (kental)Khas kayu Kayu Manis Coklat 
- Bau berbauPutih Jernih 

muda 
 muda manis Coklat tua 

- Warna 
  keruh  
    

      

 
Hasil Pengamatan Uji Organoleptis menunjukkan bahwa sediaan Nanogel tanpa Ekstrak dan dengan 

ekstrak memiliki tektur padat kental. Semakin tinggi penambahan konsentrasi ektrak, maka warna dari sediaan 

Nanogel yang dihasilkan akan bertambah pekat yaitu, mulai dari coklat muda hingga coklat tua. Hasil 
pemeriksaan uji pH (tingkat keasaman) Tabel 4.4 pada sediaan Nanogel bahan aktif ekstrak kayu manis 
(Cinnamomum burmanni) pada konsentrasi 0%. 2%, 4%, 6% dengan menggunakan pH universal. 

 

Tabel 4.4 Tabel hasil uji pH 

 Pengamatan Konsentrasi   

 F0 (Blanko) FI (2%) FII (4%) FIII (6%) 
     

 pH6.0 6.0 6.0 6.0 
     

 

Hasil pemeriksaan uji homogenitas table 4.5 pada sediaan nanogel bahan katif ektrak kayu manis 

(Cinnamomum burmannii) pada konsentrasi 0%, 2%, 4%, 6% . Hasil uji homogenitas menunjukkan sediaan gel 
yang homogen dimana jika sediaan diletakkan pada kaca transparan tidak menunjukkan adanya bintik. bintik 

partikel dan ditunjukkan dengan persamaan warna yang merata pada masing masing sediaan nanogel. 

 

Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas 

Konsentrasi Nanogel Homogenitas 

F0 Homogen 

FI Homogen 

FII Homogen 

FIII Homogen 

 

Hasil Pemeriksaan uji homogenitas menunjukkan bahwa semua sediaan Nanogel tidak memperlihatkan adanya 
butiran kasar saat sediaan di oleskan pada kaca transfran hal ini menunjukkan bahwa sediaan yang dibuat 

homogen. 
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Salah satu karakteristik sediaan nanogel yang baik adalah harus memiliki daya sebar yang baik. Tujuan 
dilakukan uji daya sebar ialah untuk mengetahui penyebaran sediaan nanogel ketika digunakan pada permukaan 
kulit. Data hasil uji daya sebar sedian nanogel ekstrak kayu manis (Cinnamomum burmannii). 

 

Tabel 4.6 Hasil uji daya sebar sediaan nanogel ekstrak kayu manis 
 

Uji Daya Sebar 

Fo FI FII FIII 

5.9 5.8 5.8 5.6 

 
Dikatakan memiliki daya sebar yang baik, apabila memiliki nlai daya sebar 5-7 cm (Septiyanti dkk, 

2019). Hasil uji daya sebar sediaan nanogel ekstrak kayu manis pada tabel  
4.6 menunjukkan sediaaan nanogel yang telah dibuat memiliki daya sebar 5,6-5,9 yang memenuhi syarat sebagai 

daya sebar yang baik. Semakin tinggi nilai daya sebar sediaan menggambarkan konsistensi sediaan yang nyaman 

digunakan, dan pelepasan zat aktif yang baik. Dari hasil uji daya sebar diatas dapat diketahui bahwa semakin 

tinggi konsentraasi ekstrak maka daya sebar akan semakin kecil hal ini disebabkan karena penambahan ekstrak 

akan menambah kekentalan dan kadar air semakin sedikit sehingga nilai daya sebarnya semakin kecil ( Husnani 

dan Al Muazham, 2017; Imanto dkk., 2019). 

 
Hasil pemeriksaan uji iritasi tabel 4.7 pada sediaan nanogel bahan aktif ektrak kayu manis 

(Cinnamomum burmannii) pada konsentrasi 0%, 2%, 4% 6% uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah sediaan 

nanogel dapat mengiritasi kulit, yaitu dengan adanya reaksi pada kulit diantaranya adalah kulit kemerahan, 

gatal-gatal, dan bengkak. 
 

Tabel 4.7 Hasil Uji Iritasi 

Sukarelawan  Konsentrasi Nanogel   

 F0 F1 FII FIII 
     

I - - - - 

II - - - - 

III - - - - 

IV - - - - 

 
Berdasarkan hasil pengamatan hasil iritasi yang dilakukan kepada 5 sukarelawan dengan cara 

mengoleskan sediaan Nanogel pada lengan bawah bagian dalam sukarelawan selama 15 menit, menunjukkan 

bahwa semua sukarelawan memberikan hasil negatif tehadap parameter reaksi iritasi yang diamati. Dari hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa sediaan nanogel bahan aktif ekstrak kayu manis (Cinnamomum Burmannii) 

yang dibuat aman untuk digunakan. 

Uji Hedonik tabel 4.8 pada sediaan nanogel bahan aktif ekstrak kayu manis (Cinnamomum burmannii) 
pada konsentrasi 0%, 2%, 4%, 6% dengan melalukan pengamatan terhadap warna dan tekstur dari sediaan yang 
telah dibuat, uji kesukaan dilakukan terhadap panelis sebanyak 15 orang. 

 

Tabel 4.8 Hasil Uji Hedonik 

Formulasi     Skala Kesukaan      

  Warna   Tekstur   Bau   
             

 SS S KS TS SS S KS TS SS S KS TS 
             

FI 3 9 3 0 0 13 2 0 0 10 5 0 

FII 0 8 5 2 0 13 2 0 0 9 6 0 

FIII 0 6 5 4 0 14 1 0 0 5 10 0 
             

 
Berdasarkan tabel uji hedonik yang dilakukan pada lima belas (15) vanelis degan parameter uji 

menunjukkan bahwa pada 3 orang memilih sangat suka dan 9 orang suka terhadap sediaan nanogel dengan 

konsentrasi 2%, hal ini mungkin terjadi karena warna dari sediaan yang tidak terlalu gelap dibanding dengan 

konsentrasi ekstrak 4% dan 6%.  
Pada penelitian ini pengujian dilakukan dengan metode difusi agar menggunakan kertas cakram yang 

telah dijenuhkan dengan etanol nanogel bahan aktif ekstrak kayu manis dengan berbagai konsentrasi 
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(0%,2%,4%,6%) Media yang digunakan adalah media NA. Hasil pengukuran diameter zona hambat nanogel 
bahan aktif ekstrak kayu manis terhadap bakteri stapylococcous aureus dapat dilihat pada daerah bening sekitar 

kertas cakram. 
Tabel 4.9 Hasil pengukuran Diameter Zona Hambat Pertumbuhan Bakteri 

Sthapyloccocusaureus Nanogel bahan aktif ekstrak kayu manis 

Konsentrasi Uji (%) 
Rata-rata Diamater Zona Hambat (mm) 

Kategori Zona Hambat 
R

” 
  

0% 6,5 Sedang 

2% 6,7 Sedang 

4% 6,96 Sedang 

6% 7,1 Sedang 
   

 
Pada tabel 4.9 dapat dilihat bahwa zona hambat yang dihasilkan dari berbagai konsentrasi nanogel 

ekstrak kayu manis yaitu 0%,2%,4% dan 6% terhadap pertumbuhan bakteri Stapylococcus aureus memiliki nilai 

diameter yang berbeda kreteria dari pengujian berkekuatan sedang, karena rentang zona hambat yang terbentuk 
6,5 mm hingga 7,1 mm. Hal ini menunjukkan bahwa nanogel ekstrak kayu manis mengandung zat antibakteri 

yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri walaupun daya hambatnya sedang. 

 

4. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: Nanogel bahan aktif ekstrak kayu 

manis memiliki pH yang memenuhi syarat yaitu 4,5-6,5, daya sebar serta homegenitas yang baik, dan tidak 

mengiritasi pada kulit. Terdapat perbedaan aktifitas antibakteri nanogel ekstrak kayu manis (Cinnamomum 

burmannii) terhadap bakteri Staphylococcus areus pada konsentrasi F0(Blanko) 6,5 mm, FI(2%) 5,7 mm, 

FII(4%) 6,9 mm, dan FIII(6%) 7,1 mm, dari berbagai konsentrasi yang paling efektif adalah konsentrasi 6% 

dengan zona hambat 7,1 mm dan berada pada kategori sedang. 
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